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HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN DENGAN SIKAP WARGA
TAMBAK BAYAN AKIBAT PENINGKATAN COVID-19
DI KABUPATEN SLEMAN, YOGYAKARTA

Rolan!, Fransiska Tatto Dua Lembang 2, Nur Anisah ®
Abstrak

Latar Belakang: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan
penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang menjadi krisis
kesehatan dunia karena penyebarannya yang sangat cepat. COVID-19
tidak hanya menimbulkan gejala dan penyakit fisik saja, tetapi juga
berpengaruh terhadap kesehatan mental. Selama pandemi COVID-19,
masih terdapat warga yang merasa cemas dan ditandai dengan rasa takut
dan khawatir akan terkena Covid-19. Tetapi ada juga yang menunjukan
sikap mencegah penularan COVID-19 seperti memakai masker, selalu
mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir ataupun menggunakan
hand sanitizer.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan
dengan sikap warga dusun Tambak Bayan akibat peningkatan Covid-19.
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan
desain cross sectional. Sampel penelitian ini adalah warga Dusun tambak
Bayan berjumlah 119 orang, diambil menggunakan teknik purposive
sampling dan proportional stratified random sampling. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner. Uji statistik yang digunakan adalah
Chi-Square.

Hasil Penelitian: Sebagian besar warga memiliki tingkat kecemasan
ringan (51,3%), memiliki sikap kurang baik (60,5%), terdapat hubungan
antara tingkat kecemasan dengan sikap warga Tambak Bayan akibat
peningkatan COVID-19 di Kabupaten Sleman dengan nilai p=0,029.
Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan sikap
warga dusun tambak bayan.

Kata Kunci: COVID-19, Tingkat Kecemasan, Sikap, Tambak Bayan.

! Mahasiswa Prodil Keperawatan (S1) dan NERS STIKES Wira Husada
Yogyakarta

2 Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta

% Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta



The Relationship of Anxiety Level With Citizens’s Attitude Tambak
Bayan Due to the Increase of COVID-19 Sleman Regency

Rolan!, Fransiska Tatto Dua Lembang %, Nur Anisah ®
Abstract

Background: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is an infectious
disease caused by the corona virus which has become a world health
crisis due to its very fast spread. COVID-19 not only causes physical
symptoms and illnesses, but also affects mental health. During the
COVID-19 pandemic, there are still residents who feel anxious and are
marked by fear and worry about being exposed to COVID-19. But there
are also those who show an attitude to prevent the transmission of
COVID-19 such as wearing masks, always washing hands with soap and
running water or using hand sanitizer.

Objectives: This study aims to determine the relationship between anxiety
levels with citizen’s attitude Tambak bayan, Sleman Regency due to the
increase in COVID-19.

Method: This study is a descriptive analytic with cross sectional design.
The population in this study is citizens of Tambak Bayan in Sleman
Regency and there were 119 citizens who participated as the samples of
this study. Those samples were chosen using purposive sampling and
proportional stratified random sampling. The data of this study were
collected from the questionnaires that were distributed to all the
participant. The statistic test used is Chi-Square comparison test.

Results: The result showed that most citizens had mild anxiety levels
(51,3%), bad attitude (60,5%), and the result of Chi-Square comparison
test showed a p-value=0.029 which indicated there is a relationship
between anxiety levels and citizens attitude.

Conclusion: There is a relationship between the anxiety levels and
anxiety levels with citizen’s attitude Tambak bayan, Sleman Regency.

Key words: COVID-19: Anxiety levels; citizens attitude: Tambak
bayan.
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh virus corona yang menjadi krisis
kesehatan dunia karena penyebarannya yang sangat cepat (WHO,
2020). Penyakit dengan gejala umum demam, kelemahan, batuk,
kejang dan diare ini muncul pertama kali di kota Wuhan, Provinsi
Hubei Tengah, China pada bulan Desember 2019 (World Health
Organization, 2020 ; Repici et al., 2020 ; Holshue et al., 2020).

Menurut WHO, total kasus kejadian COVID-19 vyang
terkonfirmasi di dunia pada tanggal 10 Februari 2021 vyaitu
106.586.165 kasus dengan total kematian sebanyak 2.334.777
kasus. United States of America (USA) merupakan negara dengan
kasus COVID-19 terkonfirmasi terbanyak di dunia yaitu 26.832.826
kasus dengan total kematian 461.610 kasus. Indonesia menjadi
salah satu negara dengan angka COVID-19 terkonfirmasi
terbanyak yang berada di urutan ke sembilan belas dunia tepat di
bawah Peru.

Indonesia berada di urutan kedua negara di kawasan Asia dengan
kasus COVID-19 terkonfirmasi terbanyak setelah India. Pada
tanggal 10 Februari 2021, total kasus COVID-19 terkonfirmasi di
India yaitu 10.858.371 kasus dengan total kematian 155.252 kasus.
Jumlah ini tentu lebih tinggi apabila dibandingkan dengan Indonesia

yang mana per tanggal 10 Februari 2021 tercatat sebanyak



1.174.779 kasus COVID-19 terkonfirmasi dengan total kematian
31.975 kasus. Jumlah peningkatan kasus terkonfirmasi per hari di
Indonesia sebanyak 8.700 kasus (0,75%) dan terdapat 213 kasus
kematian setiap harinya (0.67%) (WHO, 2020). Peningkatan kasus
terkonfirmasi maupun kasus kematian akibat COVID-19 di
Indonesia akan terus terjadi seiring munculnya berbagai klaster
penularan COVID-19 yang tersebar di sebagian besar wilayah
provinsi, kabupaten maupun kota di Indonesia.

Provinsi DKI Jakarta menempati urutan pertama sebagai
provinsi dengan kasus COVID-19 terbanyak di Indonesia. Menurut
data dari Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional (KPC PEN) per tanggal 10 Februari 2021 total kasus
terkonfirmasi COVID-19 di DKI Jakarta sebanyak 303.715 kasus
dengan total kematian 4.717 kasus. Sementara provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) berada di urutan ke sebelas dengan
total kasus terkonfirmasi COVID-19 sebanyak 24.273 dan kasus
kematian sebanyak 564 kasus. Kasus kejadian COVID-19 tertinggi
di Provinsi DIY adalah di Kabupaten Sleman dengan total kasus
terkonfirmasi COVID-19 sebanyak 9.232 kasus dan kasus kematian
sebanyak 199 kasus per tanggal 10 Februari 2021.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman,
Depok menjadi kecamatan dengan kasus terkonfirmasi COVID-19

terbanyak yaitu 1.699 kasus. Di urutan kedua Kecamatan Ngaglik



dengan total kasus terkonfirmasi sebanyak 1.116 kasus diikuti
kecamatan Mlati dengan 983 kasus. Sedangkan Kecamatan
Gamping dan Kalasan berada di urutan 4 dan 5 total kasus
terkonfirmasi sebanyak 897 kasus dan 640 kasus. Jumlah kasus
terkonfirmasi Covid-19 di Padukuhan tambak bayan, kelurahan
catur tungggal kecamatan Depok per tanggal 12 Agustus 2021
adalah sebanyak 62 kasus.

Angka kejadian COVID-19 di Indonesia sampai saat ini terus
mengalami peningkatan. Menurut Satuan Tugas Penanganan
COVID-19 Indonesia (2020), peningkatan kasus COVID-19
dipengaruhi oleh kedisiplinan menjalankan protokol kesehatan.
Kurangnya kedisiplinan masyarakat dalam menerapkan protokol
kesehatan menghadapi pandemi menyebabkan terkonfirmasi
COVID-19 semakin hari semakin meningkat.

COVID-19 tidak hanya menimbulkan gejala dan penyakit
fisik saja, tetapi juga berpengaruh terhadap kesehatan mental. Hal
ini sejalan dengan penelitian Huang et al (2020) yang menyatakan
COVID-19 selain memberikan dampak secara fisik, dapat juga
memiliki efek serius pada kesehatan mental seseorang. Situasi
kerja yang tidak memadai dalam mengurangi bahaya kontaminasi,
beban kerja yang berlebihan, perasaan frustasi, diskriminasi,

perasaan terisolasi, kurangnya dukungan kontak dari keluarga dan



kelelahan dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan
kesehatan mental (Han et al, 2018).

Menurut WHO (2020), masalah kesehatan mental yang
terjadi selama pandemi COVID-19 ini yaitu meningkatnya stres
karena kecemasan yang berlebihan. Pengaruh COVID-19 terhadap
kesehatan mental ini tentunya dirasakan juga oleh masyarakat
khusunya tambak bayan kabupaten sleman, Yogyakarta pada
masa pandemi COVID-19 ini meningkathnya kecemasan
masyarakat menghadapi pandemi yang terjadi. Kecemasan
biasanya berasal dari persepsi terhadap peristiwva yang tidak
terkendali (uncontroled), sehingga individu akan berfokus pada
tindakan yang terkendali (Shin & Newman, 2019).

Dalam konteks pandemi ini sikap masyarkat dalam menangani
kecemasan yang terjadi adalah dengan melakukan aktifitas atau
tindakan yang terkendali yang dilakukan antara lain berolahraga,
meditasi, melukis, bermain musik, berkebun, memasak, membaca
buku, menonton film, dan lain sebagainya. Berbagai aktivitas
tersebut sesuai dengan ketertarikan dan kemampuan individu
sebagai strategi yang tangguh dan protektif untuk mengatasi stres,

kecemasan, dan panik (Wood & Rtnger, 2016).



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik
dengan desain penelitian cross sectional vyaitu peneliti
mengobservasi adanya hubungan antara tingkat kecemasan
dengan sikap warga Dusun Tambak Bayan akibat peningkatan
COVID-19 di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 119 responden, teknik sampling
yang di gunakan yaitu propotional stratified random sampling dan

analisa data menggunakan chi square.

Telah mendapatkan surat kelayakan etik dari komite STIKES WIRA
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HASIL

1. Analisis Univariate
a. Data Umum
1) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 6

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
1 Laki— Laki 68 57,1
2 Perempuan 51 42,9
Jumlah 119 100

Sumber: Kuesioner responden, september 2021

Berdasarkan tabel 4, responden yang berjenis kelamin
laki-laki lebih banyak yaitu 68 responden dengan persentase
(57,1%). Sedangkan responden berjenis kelamin perempuan
lebih sedikit yaitu berjumlah 51 responden dengan persentase

(42,9%).

2) Karakteristik Responden Berdasarkan pendidikan

Tabel 7
Distribusi karakteristik responden berdasarkan
pendidikan

No Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%)
1 TIDAK SEKOLAH 5 4,2
2 SD 9 7,6
3 SMP 18 15,1
4 SMA 59 49,6
5 D3 9 7,6
6 S1 19 16,0

Jumlah 119 100

Sumber: Kuesioner responden, september 2021



Berdasarkan tabel 5, didapatkan pendidikan responden
terbanyak yaitu pada tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 59
responden dengan presentase (49,6%), dan jumlah terendah yaitu
responden yang tidak bersekolah sebanyak 5 responden dengan

prensentase (4,2%).

b. Data Khusus

1) Tingkat Kecemasan

Tabel 8
Distribusi tingkat kecemasan masyarakat dimasa
pandemi
NO Tingkat Kecemasan Jumlah (n) Ptesentase(%)
1 Tidak Cemas 35 29,4
2 Kecemasan Ringan 61 51,3
3 Kecemasan Sedang 23 19,3
4 Kecemasan Berat 0 0
5 Kecemasan Berat sekali 0 0
Total 119 100

Sumber: Kuesioner responden, september 2021

Pada tabel diatas, didapatkan jumlah tertinggi tingkat
kecemasan ringan sebanyak 61 responden dengan persentase
(51,3%). Sedangkan jumlah terendah adalah tingkat kecemasan
berat dan kecemasan berat sekali sebanyak 0 responden dengan

persentase (0%).



2) Sikap

Tabel 9
Distribusi sikap masyarakat dimasa pandemi
No Sikap Jumlah (n) Presentase (%)
1 Kurang Baik 72 60,5
2 Baik 47 39,5
Total 119 100

Sumber: Kuesioner responden, september 2021

Pada tabel diatas, didapatkan jumlah tertinggi sikap masyarakat

dengan kategori Kurang Baik dengan jumlah 72 responden dengan

persentase (60,5%), dan jumlah terendah sikap masyarakat dengan

kategori Baik sebanyak 47 responden dengan persentase (39,5%).

1. Analisis Bivariate

a. Hubungan Tingkat Kecemasan Dan Sikap

Tabel 10

Tabulasi silang hubungan tingkat kecemasan dan sikap pada
warga tambak bayan

Sikap P
Buruk Baik value
n % n %
Tingkat Tidak Cemas 15 429 20 57,1 0,029
Kecemasan Kecemasan 43 70,5 18 29,5
Ringan
Kecemasan 14 60,9 9 39,1
Sedang
Total 72 47

Sumber: Kuesioner responden, september 2021

Pada tabel diatas, didapatkan hasil responden tidak cemas

dengan sikap buruk sebanyak 15 responden (42,9%), responden



tingkat kecemasan ringan dengan sikap buruk sebanyak 40
responden (70,5%), dan responden tingkat kecemasan sedang
dengan sikap buruk sebanyak 14 responden (60,9%). Responden
kategori tidak cemas dengan sikap baik sebanyak 20 responden
(50,1), responden kategori tingkat kecemasan ringan dengan sikap
baik sebanyak 18 (29,5%), dan responden kategori tingkat

kecemasan sedang sebanyak 9 responden (39,1%).

PEMBAHASAN

1. Tingkat Kecemasan

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan terhadap
119 responden, yang di lakukan pada warga tambak bayan
RW 05 sesuai dengan tabel 8, didapatkan jumlah tertinggi
adalah tingkat kecemasan ringan sebanyak 61 responden
dengan persentase (51,3%). Sedangkan jumlah terendah
adalah tingkat kecemasan berat dan kecemasan berat sekali
sebanyak 0 responden dengan persentase (0%).

Cemas adalah perasaan tidak nyaman atau
kekhawatiran yang samar serta di sertai respon yang
otonom, perasaan takut yang di sebabkan oleh antisipasi
terhadap bahaya yang merupakan isyarat kewaspadaan
yang memperingatkan individu akan adanya bahaya dan
memampukan individu untuk bertindak menghadapi

ancaman (Nanda, 2018-2020).



Kecemasan adalah suatu perasaan takut akan terjadinya
sesuatu yang disebabkan oleh antisipasi bahaya dan
merupakan sinyal yang membantu individu untuk bersiap
mengambil tindakan menghadapi ancaman. Pengaruh
tuntutan, persaingan serta bencana yang terjadi dalam
kehidupan dapat membawa dampak terhadap kesehatan
fisikk dan psikologi. Salah satu dampak psikologis
yaitu ansietas atau kecemasan (Sutejo, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti diketahui bahwa sebagian besar masyarakat di
tambak bayan mengalami kecemasan ringan sebesar
(51,3%) dalam menghadapi pandemi COVID-19. Dengan
tanda dan gejala susah tidur, mersa tidak aman dan takut
akan terinfeksi virus COVID-19. Peneliti juga menemukan
bahwa masyarakat yang mengalami kecemasan ringan dan
yang tidak cemas (29,4%) sekalipun memiliki mekanisme
koping yang baik, serta sebagian besar masyarakat tambak
bayan sudah di vaksin dan menganggap bahwa mereka
tidak akan terkena lagi virus COVID-19, sehingga
masyarakat mampu mengendalikan perasaan negatif yang
muncul atau dirasakan akibat pandemi COVID-19.
Mekanisme koping yang dimiliki oleh individu berkaitan erat

dengan sikap dan persepsi terhadap COVID-19 itu sendiri.



Hal ini dikuatkan oleh penelitian Babore et al (2020) yang
menemukan bahwa sikap positif merupakan faktor protektif
yang paling kuat dalam melawan kesulitan (distress) dalam
menghadapi pandemi COVID-19.

Warga yang mengalami kecemasan baik tingkat
kecemasan ringan, kecemasan sedang maupun kecemasan
berat sebaiknya memperhatikan kebutuhan tidurnya dengan
beristirahat atau tidur setelah selesai melakukan aktifitas,
mengurangi melihat berita-berita tentang COVID-19 untuk
mengurangi fikiran negatif dan mencukupi kebutuhan energi
dengan selalu mengkonsumsi makanan bergizi sehingga
kondisi fisik yang optimal tetap terjaga. Warga juga perlu
berinteraksi dengan orang lain, baik tetangga maupun
keluarga untuk mengurangi rasa jenuh dan tingkat
kecemasan di masa pandemi COVID-19.

. Sikap

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 119
responden, berdasarkan tabel 9 didapatkan hasil jumlah
tertinggi sikap masyarakat dengan kategori Kurang Baik
dengan jumlah 72 responden dengan persentase (60,5%),
dan jumlah terendah sikap masyarakat dengan kategori Baik

sebanyak 47 responden dengan persentase (39,5%).



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti diketahui bahwa lebih dari separuh masyarakat di
tambak bayan memiliki sikap kurang baik (60,5%) dalam
menanggapi pandemi COVID-19. Peneliti menemukan
bahwa sikap kurang baik yang ditemukan tersebut
dikarenakan pandemi COVID-19 ini sudah terlalu lama di
indonesia sehingga masyarakat mulai terbiasa dengan virus
COVID-19. Dan menganggap COVID-19 sudah sama
dengan virus flu biasa seperti batuk dan pilek serta ada
faktor pendukung lainnya yang membuat masyarakat tidak
taat protokol kesehatan yaitu lebih dari separu masyarakat
tambak bayan sudah melakukan vaksinasi sehingga
membuat masyarakat berpikir bahwa mereka tidak akan
tekena covid-19.

Informasi yang salah dan tumpang tindih yang
didapatkan oleh masyarakat dari media sosial maupun
melalui tontonan di televisi juga dapat mempengaruhi sikap
masyarakat dimana ada yang percaya bahwa virus COVID-
19 benar adanya sehingga meningkatkan keamanan diri
dengan menjaga protokol kesehatan, tetapi juga ada yang
percaya bahwa virus corona adalah konspirasi yang sengaja
dibuat elit global sehingga memilih untuk mengabaikan

protokol kesehatan.



3. Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Sikap Warga

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
antara tingkat kecemasan sikap warga Dusun tambak bayan
Kabupaten Sleman Yogyakarta di saat pandemi COVID-19.
Berdasarkan analisis menggunakan uji statistik chi square
didapatkan p value 0,029<0,05 yang menunjukkan terdapat
hubungan antara tingkat kecemasan dengan sikap. Hal ini
berarti bahwa jika individu dalam keadaan cemas akan
berpengaruh pada sikap individu tersebut.

Dari hasil uji silang antara tingkat kecemasan dan sikap
warga Dusun tambak bayan Kabupaten Sleman yogyakarta,
dari total 119 responden didapatkan hasil responden tidak
cemas dengan sikap buruk sebanyak 15 responden (42,9%),
responden tingkat kecemasan ringan dengan sikap kurang
baik sebanyak 40 responden (70,5%), dan responden
tingkat kecemasan sedang dengan sikap buruk sebanyak 14
responden (60,9%). Responden kategori tidak cemas
dengan sikap baik sebanyak 20 responden (50,1),
responden kategori tingkat kecemasan ringan dengan sikap
baik sebanyak 18 (29,5%), dan responden kategori tingkat
kecemasan sedang sebanyak 9 responden (39,1%).

Kecemasan merupakan keadaan normal yang di alami

secara tetap sebagai bagian perkembangan normal



manusia yang sudah mulai tampak sejak masa anak-anak
(Pramanto et al., 2020). Kecemasan dapat muncul pada
setiap individu saat sedang dihadapkan pada kondisi atau
keadaan yang tidak menyenangkan sehingga keadaan
tersebut menyebabkan keresahan terhadap individu
tersebut (Muyasaroh, 2020). Akibat dari pandemik COVID-19
membuat masyarakat menjadi sangat cemas dan manjadi
takut dalam melakukan aktifitas diluar rumah.

Berdasarkan hasil penelitian ini pada tabel 10,
diketahui bahwa terdapat hubungan antara tingkat
kecemasan dengan sikap pada warga dusun tambak bayan
dengan p value=0,029 atau p value<0,05. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zalukhu
(2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara tingkat kecemasan terhadap sikap akibat
COVID-19 (p value=0,000 atau p value<0,05). Hasil
penelitian serupa juga dikemukakan oleh Doris (2020) yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat
kecemasan dengan sikap (p value=0,000 atau p

value<0,05).



KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagian besar Warga Dusun Tambak Bayan Kabupaten
Sleman mengalami kecemasan ringan (51,3%).

2. Lebih dari separuh warga Dusun Tambak Bayan memiliki
sikap yang kurang baik dalam menggapi pandemi COVID-19
(60,5%).

B. Saran
1) Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah terkait variabel

yang diteliti dan juga memperluas pengalaman peneliti terkait

bagaimana suatu riset atau penelitian dilakukan khususnya
dalam bidang kesehatan.
2) Bagi llmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam

meningkatkan pengetahuan terkait variabel yang diteliti dan juga

dapat digunakan sebagai pedoman apabila pembaca ingin

meneliti atau menggali lebih jauh terkait variabel penelitian ini.
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Bagi institusi pendidikan terkait yaitu STIKES Wira Husada
Yogyakarta untuk mendorong mahasiswa dalam rangka
memperluas wawasan dan referensinya terkait tingkat
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